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RINGKASAN

Kondisi ekonomi Indonesia dalam beberapa tahun terakhir terus mengalami
pertumbuhan sebagaimana terlihat pada kondisi peningkatan nilai Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional. Keadaan peningkatan PDB nasional ini tidak terlepas dari
peran beberapa sektor-sektor perekonomian nasional yang salah satunya
merupakan sektor kehutanan. Kontribusi sektor kehutanan terhadap perekonomian
nasional tidak terlepas dari produksi dan konsumsi produk kayu secara nasional.
Peningkatan konsumsi produk kayu menurut beberapa penelitian terlihat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendapatan, pengeluaran, jumlah anggota
keluarga dan luas hunian. Hal inilah yang kemudian menimbulkan pertanyaan
perihal bagaimana pola konsumsi kayu gergajian pada daerah lain ataupun di
Indonesia sendiri. Pencarian jawaban atas pertanyaan ini kemudian menjadi salah
satu tujuan dari penelitian.

Kondisi peningkatan produksi kayu nasional manakala dilihat kepada
penyampaian Nie et.al (2010) dan Sudanti (2012) tidak terlepas dari dampak
lingkungan terhadap lahan. Hal ini karena kemampuan lahan sebagai penyedia
bahan baku bagi pemenuhan kebutuhan akan konsumsi menjadi awal dari rangkaian
kegiatan produksi produk kayu oleh industri. Data yang disampaikan Food and
Agriculture Organization of the United Nations/FAO (2015) semakin mempertegas
kondisi hubungan yang terjadi antara produksi produk kayu dan deforestasi di
Indonesia. Keadaan ini kemudian menimbulkan pertanyaan lain berupa seberapa
luas lahan yang dipergunakan dalam rangka memenuhi konsumsi produk kayu.
Pertanyaan ini kemudian semakin menimbulkan ketertarikan terhadap perlunya
dilakukan analisa dalam rangka penyediaan informasi terhadap salah satu dampak
lingkungan yang dapat timbul dari penyediaan produk kayu.

Melihat kepada kondisi perdagangan produk kayu, maka hal ini tidak terlepas
dari penggunaan energi oleh industri ataupun pelaku perdagangan lainnya.
Beberapa hasil penelitian seperti yang dilakukan oleh Marland dan Tonn (2007)
serta Martinez Alonso dan Berdasco (2014) memperlihatkan bahwa penyediaan



XXi

produk tidak terlepas dari penggunaan energi dalam kuantitas tertentu. Arti penting
dari keberadaan energi dari penyediaan suatu produk kayu tidak terlepas dari
adanya timbulan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dari penggunaan energi. Keadaan
ini kemudian menimbulkan pertanyaan lain terkait kuantitas energi yang
dipergunakan dan potensi emisi GRK dari penyediaan produk kayu di Indonesia.
Hal inilah yang kemudian semakin menjadi arti penting akan perlunya pelaksanaan
penelitian terhadap aktivitas pemenuhan kebutuhan akan produk kayu di Indonesia.

Hasil studi literatur awal kemudian memperlihatkan bahwa terdapat beberapa
kendala yang perlu diantisipasi dalam rangka pelaksanaan penelitian pada sektor
kehutanan di Indonesia. Kendala seperti kesulitan dalam memperoleh informasi
serta ketidaktersediaan informasi yang cukup di sektor kehutanan Indonesia
kemudian membuat penelitian ini dilaksanakan melalui suatu studi kasus dengan
Kota Solok dipilih sebagai lokasi pelaksanaan penelitian.

Kesamaan fenomena (peningkatan nilai PDB dan keterjadian alih fungsi
lahan) yang terjadi di Kota Solok dengan fenomena nasional kemudian menjadi
salah satu alasan dalam pemilihan Kota Solok sebagai lokasi penelitian. Alasan lain
dari pemilihan Kota Solok adalah karena kemudahan dalam akses terhadap sumber
informasi akibat wilayahnya yang tidak terlalu luas. Hal ini dirasa perlu untuk
dilakukan dalam rangka meminimalkan tingkat resiko yang dapat timbul dalam
pelaksanaan penelitian. Kondisi kayu gergajian sebagai satu-satunya produk kayu
yang diperdagangkan di Kota Solok kemudian membuat kayu gergajian dipilih
sebagai produk kayu yang diteliti pada penelitian ini. Alasan lain dari pemilihan
kayu gergajian sebagai produk yang diteliti adalah karena kayu gergajian lazim
ditemukan pada seluruh daerah di Indonesia seperti di Banyumas, (Haryono, 2006)
Depok (Yudi, 2014) dan Bogor (Mutmainah, 2011).

Keseluruhan pertanyaan yang timbul dari keberadaan produk kayu kemudian
membuat perumusan tujuan bagi penelitian ini menjadi :

a. Menganalisis kondisi konsumsi kayu gergajian saat sekarang di Kota Solok,
berdasarkan faktor luas bangunan, jumlah anggota keluarga, pendapatan,

pengeluaran makanan, pengeluaran makanan dan tabungan;
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b. Menyediakan data luas lahan produktif yang dipergunakan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan kayu gergajian di Kota Solok berdasarkan metoda JE;

c. Menganalisa penggunaan energi dalam penyediaan kayu gergajian bagi
masyarakat di Kota Solok,

d. Mengetahui besaran potensi emisi GRK dari serangkaian kegiatan penyediaan
kebutuhan kayu gergajian yang ada di Kota Solok;

e. Menghasilkan suatu pola yang dapat menghubungkan kondisi konsumsi kayu
gergajian, energi dan emisi GRK dari upaya penyediaan kayu gergajian bagi
masyarakat di Kota Solok.

Beberapa metoda kemudian dipilih dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkan. Metoda seperti JE, analisa alur penggunaan energi (selayaknya yang
disampaikan oleh WBCSD dan WRI, 2011), metoda yang dijelaskan oleh IEA
(2014) dan KLH (2012b) serta metoda yang disampaikan oleh IPCC (2006)
kemudian dipilih dalam rangka mencapai tujuan. Metoda wawancara dan survey
menggunakan kuesioner kemudian dipilih sebagai metoda dalam pengumpulan
dara. Perihal analisa terhadap data yang diperoleh maka hal ini dilakukan melalui
bantuan software IBM SPSS dan Microsoft excel.

Pelaksanaan penelitian pada akhirnya menghasilkan informasi sebagai
berikut:

a. Penggunaan kayu gergajian oleh masyarakat Kota Solok berhubungan dengan
kondisi pengeluaran makanan dan tabungan masyarakat. .

b. Luas lahan produktif dunia yang dipergunakan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan kayu gergajian masyarakat Kota Solok berdasarkan metoda JE
adalah seluas 1.324,680 global hektar (gha) dalam 6 bulan atau setara dengan
1.034,906 ha lahan produktif.

c. Penggunaan energi dalam penyediaan kebutuhan kayu gergajian bagi
masyarakat di Kota Solok berjumlah 389.724,464 MJ dalam 6 bulan.

d. Potensi emisi GRK pada kegiatan penyediaan kayu gergajian bagi masyarakat
di Kota Solok bernilai 35.030,770 kg setara CO> dalam 6 bulan.

e. Pola hubungan yang terjadi antara konsumsi kayu gergajian (Y), lahan Jejak

Ekologi (JE), energi dan potensi emisi CO2 (PEGuo) pada pemenuhan
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kebutuhan  kayu  gergajian  masyarakat Kota  Solok  berupa

Y = 0,008 PEGtotal + 0,002 JE + 0,003.

Berdasarkan hasil penelitian maka diketahui, penggunaan kayu gergajian oleh
masyarakat tidak hanya berpengaruh terhadap lingkungan (lahan dan emisi GRK)
akan tetapi juga berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat itu sendiri. Nilai
tabungan masyarakat kemudian terlihat menjadi korban dalam rangka memperoleh
manfaat dari kayu gergajian.

Beberapa model persamaan yang dihasilkan pada penelitian diharapkan dapat
membantu Pemerintah Kota Solok dan Pemerintah dalam mencari alternatif dalam
meminimalkan penggunaan kayu gergajian oleh masyarakat. Solusi lain yang
diyakini dapat dilakukan Pemerintah dan Pemerintah Kota Solok adalah dengan
melakukan:

1. Perumusan strategi oleh Pemerintah dan sektor perbankan dalam rangka
peningkatan minat menabung responden seperti melalui kemudahan akses
masyarakat kepada kredit dirasa dapat memberikan pengaruh positif
terhadap masyarakat. Hal ini karena berdasarkan penjelasan Doriza (2015)
peminjaman yang dilakukan oleh masyarakat dapat dikategorikan sebagai
tabungan dalam bentuk penyisihan pendapatan di masa akan datang.

2. Pelaksanaan peningkatan keberadaan produk sebanding (seperti besi dan
baja ringan) sebagaimana yang disampaikan oleh Doriza (2015), hal ini
diyakini akan dapat mengakibatkan pergeseran terhadap kuantitas
penggunaan kayu gergajian oleh masyarakat. Setidaknya peningkatan
keberadaan produk sebanding ini terlihat efektif pada penelitian yang
dilakukan oleh Wright et.al (2015)

3. Peningkatkan pengetahuan responden akan dampak lingkungan yang timbul
akibat dari upaya pemenuhan akan permintaan mereka terhadap kayu
gergajian, alternatif ini setidaknya telah dilakukan oleh Laakso dan
Lettenmeier (2016), Mohd Suki (2016) serta Yadav dan Pathak (2016) dan
telah memperlihatkan hasil yang bagus dalam meningkatkan kesadaran dan
komitmen masyarakat untuk mulai mengurangi konsumsi mereka terhadap

produk-produk yang tidak ramah lingkungan.



